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BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR

DAN HIPOTESIS

Pada bagian bab Il terdiri atas tinjauan pustaka, kerangka pikir, dan hipotesis.
Sebelum analisis kritis dan komparatif terhadap teori-teori dan hasil penelitian
yang relevan dengan semua variabel yang diteliti, selanjutnya penelitian dapat
melakukan kesimpulan sementara. Perpaduan sintesa antara variabel satu dengan
variabel yang lain akan menghasilkan kerangka pikir yang selanjutnya dapat

digunakan untuk merumuskan hipotesis.

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam tinjauan pustaka dikemukakan tentang pengertian keadaan ekonomi orang
tua; persepsi orang tua tentang pendidikan dan tingkat pendidikan. Secara umum
tinjauan pustaka proses penelitian mencari teori-teori, konsep-konsep yang dapat

dijadikan landasan teori untuk pelaksanaan penelitian dalam mendapatkan data.

2.1.1 Keadaan Ekonomi Orang Tua

Keadaan ekonomi adalah suatu kondisi keuangan bagi seseorang atau suatu
keluarga yang sangat dipengaruhi oleh besarnya pendapatan dan pengeluaran
kepala keluarga. Keadaan ekonomi suatu masyarakat tentunya berkaitan dengan

mata pencahariannya sebagai sumber penghasilan untuk memenuhi kebutuhan.
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Menurut Swasta S.(1985:94) keadaan ekonomi adalah suatu kondisi keuangan
seseorang atau keluarga dapat memenuhi kebutuhan hidup seluruh angota
keluarga, hal ini  sangat dipengaruhi oleh pendapatan dan pengeluaran.
Keterbatasan keadaan ekonomi menyebabkan orang tua tidak mampu mencukupi
biaya pendidikan anaknya, sehingga anak hanya bisa mengenyam pendidikan

pada tingkat dasar saja.

Adapun yang dimaksud pendapatan adalah jumlah uang yang diterima oleh
masyarakat dalam jangka waktu tertentu (Ritongga,2003: 74). Standar kebutuhan
fisik minimum dan Kebutuhan hidup layak ditentukan berdasarkan kebutuhan
equivalen beras per keluarga dan harga beras yang berlaku di suatu daerah.
Menurut Sajogyo (1990), nilai ambang kecukupan pangan (beras) untuk tingkat
pengeluaran rumah tangga di pedesaan berkisar antara 240 — 320 kg/orang/th, dan
untuk diperkotaan berkisar antara 360 — 480 kg/orang/th. Adapun perhitungan
untuk kebutuhan fisik minimum dan kebutuhan hidup layak dapat dilakukan

dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut (Sinukaban 2007) :

1) Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) = kebutuhan equivalen berass satu

rumah tangga x100% x jumlah anggota keluarga x harga berass.

2) Kebutuhan Hidup Tambahan (KHT) = kebutuhan pendidikan dan

sosial + kesehatandan rekreasi, asuransi dan tabungan.

a) Kebutuhan untuk pendidikan dan kegiatan sosial =50% KFM
b) Kebutuhan untuk kesehatan dan rekreasi =50% KFM

¢) Kebutuhan untuk asuransi dan tabungan =50% KFM
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3) Kehidupan Hidup Layak (KHL) = KFM + KHT = kebutuhan
equivalen berass satu rumah tangga X 250% x jumlah anggota

keluarga x harga beras.

Standar kebutuhan fisik minimum dan Kebutuhan hidup layak ditentukan
berdasarkan kebutuhan equivalen beras per keluarga dan harga beras yang berlaku
di suatu daerah. Menurut Sajogyo (1990), nilai ambang kecukupan pangan (beras)
untuk tingkat pengeluaran rumah tangga di pedesaan berkisar antara 240 — 320
kg/orang/th, dan untuk diperkotaan berkisar antara 360 — 480 kg/orang/th. Adapun
perhitungan untuk kebutuhan fisik minimum dan kebutuhan hidup layak dapat

dilakukan dengan menggunakan pendekatan sebagai berikut (Sinukaban 2007) :

1. Kebutuhan Fisik Minimum (KFM) = kebutuhan equivalen berass satu
rumah tangga x100% x jumlah anggota keluarga x harga berass.
2. Kebutuhan Hidup Tambahan (KHT) = kebutuhan pendidikan dan sosial +

kesehatandan rekreasi, asuransi dan tabungan.

d) Kebutuhan untuk pendidikan dan kegiatan sosial =50% KFM
e) Kebutuhan untuk kesehatan dan rekreasi =50% KFM
f) Kebutuhan untuk asuransi dan tabungan =50% KFM
3. Kehidupan Hidup Layak (KHL) = KFM + KHT = kebutuhan equivalen

berass satu rumah tangga x 250% x jumlah anggota keluarga x harga beras.

Kesejahteraan ekonomi Menurut Segel dan Bruzy (1998:8), adalah cabang dari
ilmu ekonomi yang menggunakan mikro teknik untuk mengevaluasi kesejahteraan

ekonomi, terutama relatif kompetitif ekuilibrium umum dalam ekonomi untuk

efisiensi_ekonomi dan pendapatan yang dihasilkan distribusi 2 yang terkait



http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Economics&usg=ALkJrhh3jxPZtVuNrwgr_HFRK3Gz__sF0A
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Microeconomics&usg=ALkJrhi40pdZa_nfgoXVnbrSlRX5K68u-Q
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/General_equilibrium&usg=ALkJrhjNmCJyPQGv0MyeIJw3ig79AoZvTQ
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Economic_efficiency&usg=ALkJrhiYeLM52HvInGW-qw54lfgKPOae6w
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Distribution_%28economics%29&usg=ALkJrhjS7_9LgNf5oDUSMEC_rQQI4-RxHA
http://translate.googleusercontent.com/translate_c?hl=id&langpair=en%7Cid&rurl=translate.google.co.id&u=http://en.wikipedia.org/wiki/Welfare_economics&usg=ALkJrhiUBgjlYKhjRgqCiyWuo0P9cHC4zw#cite_note-0

13

dengan itu. Ini analisa sosial kesejahteraan , namun diukur , dalam hal kegiatan
ekonomi dari individu-individu yang membentuk masyarakat teoritis
dipertimbangkan. Jadi dalam istilah awam manusia, Pareto Efisiensi menyatakan
bahwa tidak ada orang yang dapat meningkatkan kesejahteraan tanpa mengurangi
orang lain. Oleh karena itu, individu, dengan kegiatan ekonomi yang terkait,
adalah unit dasar untuk menggabungkan untuk kesejahteraan sosial, baik dari
kelompok, komunitas, atau masyarakat, dan tidak ada "kesejahteraan sosial”

terpisah dari "kesejahteraan" yang terkait dengan unit-unit individu .

Kesejahteraan ekonomi menurut Midgley (1995:14) biasanya mengambil
preferensi individu seperti yang diberikan dan menetapkan peningkatan

kesejahteraan di efisiensi Pareto hal dari negara sosial A ke B negara sosial jika

setidaknya satu orang lebih suka B dan tidak ada orang lain menentangnya. Tidak
ada persyaratan ukuran kuantitatif unik dari peningkatan kesejahteraan tersirat
oleh. Aspek lain dari kesejahteraan memperlakukan pendapatan / barang distribusi
, termasuk kesetaraan , sebagai dimensi lebih lanjut dari kesejahteraan.
Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau keluarga tidak mampu
memenuhi kebutuhan mendasarnya (makanan, pakaian, perumahan, pendidikan
dan kesehatan).

Konsep yang digunakan untuk menganalisis kemiskinan adalah kemiskinan
absolute (absolute proverty). Alat ukurnya adalah garis kemiskinan absolute (
proverty line ) yang merupakan batas minimum tingkat pendapatan untuk suatu
keluarga dianggap miskin. Di Indonesia juga ada beberapa ukuran kemiskinan
absolute. Salah satu yang sering dipakai adalah kebutuhan fisik minimum (KFM),
yaitu ukuran jumlah kalori minimum yang harus dipenuhi seseorang per hari. Di
Indonesia batas minimum kalori yang harus masuk adalah 2.100 kalori per orang
per hari. Angka ini menunjukkan batas penghasilan minimum kemiskinan
absolute. Angka ini juga dipakai untuk menentukan upah minimum regional
(UMR). (Prathama Rahardja,2007)
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padi menjadi komoditas subsistan karena produk yang dihasilkan (Q) digunakan
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi kluaarga produsen atau petani (C) dan
selebihnya untuk dijual kepasar (M). Secara matematik alokasi tersebut dapat

diformulasikan (Dwidjono H. Darwanto, ilmu pertanianVVol.12 No.2, 2005)

Untuk alokasi tersebut dapat dijelaskan pada gambar 1 dengan sumbu tegak
(OCnr) mengambarkan konsumsi barang atau produk lain yang tidak diproduksi
oleh rumah tangga petani. Panjang sumbu datar OF menggambarkan total produk
( Q) dengan alokasi untuk konsumsi rumah tangga (C) dan untuk dijual kepasar
(M). Dengan asumsi bahwa produksi padi mempunyai kontribusi yang relatif
besar terhadap pendapatan rumah tangga maka untuk prodak sebesar Qo tersebut
akan dialokasikan untuk konsumsi rumah tangga sebesar Co dan selebihnya Mo
dijual ke pasar untuk memaksimalkan Utility (kesejahtraan anggota rumah tangga)
(Uo) teori klasik menyatakan bahwa jumlah hasil yang dijual ke pasar oleh petani
akan tergantung tingkat harga produk, jika semakin tinggi harga produk maka
semakin besar jumlah produk yang akan dijual, bahwa besaran jumlah hasil yang
dijual ke pasar tersebut akan tergantung pada kebutuhan uang tunai untuk

membeli barang dan jasa yang tidak di hasilkan.
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Gambar 3. Menggambarkan Alokasi Output dari Petani Subsisten untuk
Konsumsi Rumah Tangga dan Dijual
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18. Gambar 3. Model Alokasi Output dari petani Subsisten untuk
Konsumsi Rumah tangga dan Dijual (Toquero dkk,1975)
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Dari Gambar 3. di atas terlihatlah semakin tinggi harga cassava relatif terhadap
harga barang lain maka semakin sedikit jumlah produk yang dijual ke pasar
karena mampu untuk membeli barang lain dengan hanya menjual cassava
sejumlah itu. Sebaliknya semakin rendah harga cassava relatif terhadap barang
lain maka petani akan menjual semakin banyak cassava agar mampu membeli
barang lain yang dibutuhkan rumahtangganya. Dengan demikian jika harga
cassava relatif rendah dari harga barang lain maka kemampuan rumah tangga
petani untuk membeli barang lain menurun yang berarti pula menurun tingkat

kesejahteraannya. Namun, ditinjau dari ketersediaan padi di pasar akan meningkat
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karena petani menjual lebih banyak berasnya kepasar. Kondisi dilematik
sedemikian ini bagi program peningkatan ketahanan pangan relatif
menguntungkan ditinjau dari ketersediaan padi namun pada sisi lain diharapkan
pada penurunan kesejahteraan rumah tangga petani. Keadaan yang lebih jelek
adalah jika jumlah produk yang dijual rumah tangga petani menyebabkan
kurangnya jumlah untuk konsumsi rumah tangga petani agar dapat memenuhi

kebutuhan akan barang kebutuhan lainnya.

Keadaan ekonomi oleh Ahmadi digolongkan menjadi:
a. Ekonomi yang kurang atau miskin

b. Keadaan ekonomi yang berlebihan atau kaya
Keluarga yang miskin akan merasa berat untuk mengeluarkan baiya bermacam-
macam, itu karna keuangan dipergunakan untuk mencukupi kebutuhan sehari-

hari(Ahmadi,2004: 88).

Menurut (Partoatmodjo,2004: 67), keadaan ekonomi petani yang dianggap
kekurangan menyebabkan orang tua tidak mampu mendukung pendidikan anak-
anaknya, Karena sebagian penduduk miskin tinggal di pedesaan yang
mengandalkan usaha tani sebagai mata pencaharian dan memenuhi kebutuhan
hidupnya. Meskipun dipedesaan telah ada pekerjaan bagi petani yang tidak
memiliki tanah sebagai pengarap atau buruh tani, Namun mereka hanya
mendapatkan pekerjaan sewaktu-waktu saja sehingga penghasilannya tidak

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari.
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“keadaan ekonomi diduga erat hubungannya dengan pendidikan anak-anak yang
sedang belajar harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misalnya fasilitas belajar.
Fasilitas belajar hanya dapat terpenuhi jika keluarga mempunyai uang cukup. Jika
anak hidup dalam keluarga yang miskin, kebutuhan pokok anak kurang terpenuhi.
Bahkan mungkin anak harus bekerja mencari nafkah sebagai pembantu orang
tuanya, walaupun sebenarnya anak belum saatnya untuk bekerja” (Slameto,2003:
63-64) ‘“keluarga kaya mampu menyediakan keperluan meteri bagi anak-
anaknya.keperluan meteril ini diperlukan oleh anak dari alat-alat permainan
sampai kealat-alat sekolah, anak tidak pernah bekerja dirumahnya”

(Ahmadi,2002; 252).

“Anak —anak yang orang tuanya berpenghasilan cukup (sosial ekonominya cukup)
maka anak-anak tersebut lebih banyak mendapat kesempatan untuk
mengembangankan bermacam-macam kecakapan”(Ahmadi,2002: 252). Dengan
perekonmian yang cukup, lingkungan material yang dihadapi anak dalam
lingkungan keluarganya itu lebih luas untuk memperkembangkan bermacam-
macam kecakapan yang tidak dapat ia kembangkan apabila tidak ada alat-alatnya.
Orang tuanya dapat mencurahkan perhatian yang lebih mendalam kepada
pendidikan anak-anaknya apabila ia tidak disulitkan dengan perkara kebutuhan-
kebutuhan primer kehidupan manusia(Gerungan,2000: 181-182).

Selain dipengaruhi oleh pendapatan, faktor lain yang mempengaruhi keadaan
ekonomi adalah konsumsi atau pengeluaran, yaitu: pendapatan, komposisi rumah
tangga, dan tuntutan lingkungan(Ritongga,2003: 12). Komposisi rumah tangga
yang dimaksudkan adalah jumlah anggota keluarga yang menjadi tanggungan bagi

seseorang kepala keluarga.
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Dengan demikian disimpulkan bahwa keadaan ekonomi orang tua adalah kondisi
keuangan orang tua yang diukur dari pendapatan yang digunakan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga yang dipengaruhi oleh jumlah anggota keluarga
yang menjadi tanggungan dan juga pengaruh dari lingkungan, jadi dalam
menempuh pendidikan seseorang memerlukan dukungan ekonomi yang cukup.
Karena dengan keadaan ekonomi yang cukup, kesempatan untuk menempuh
pendidikan akan semakin terbuka, dan orang tua juga akan dapat memberikan

berbagai fasilitas pendukung bagi pendidikan anak-anaknya.

2.1.2 Persepsi Orang Tua Tentang Pendidikan

Persepsi merupakan kemampuan individu untuk mengamati atau mengenal
perangsang sesuatu sehingga berkesan menjadi suatu pemahaman, pengetahuan,
sikap dan anggapan(Basri,2003: 227). Sedangkan menurut(Aruskin,1996: 199)
persepsi merupakan proses psikologis dan hasil pengindraan sehingga membentuk
proses berfikir. Pada awal pembentukannya persepsi banyak dipengaruhi oleh
perhatian. Semakin terpusat perhatian seseorang maka lebih besar kemungkinan
orang tersebut akan memperoleh makna yang lebih besar dan dapat dihubungkan
dengan pengalamannya pada masa lalu. Disamping itu persepsi juga dipengatuhi
oleh kesadaran. Kita suka atau tidak suka, senang atau tidak senang terhadap
objek akan meninggalkan gambaran dalam pembentukan persepsi. Faktor-faktor
lain yang juga mempengaruhi persepsi adalah ingatan, bahasa dan proses

informasi (Aruskin,1996: 199).
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Bruner, 2000: 223 berpendapat bahwa persepsi adalah proses katogorisasi.
Organisme(alat indra) dirangsang oleh suatu masukan tertentu (objek-objek diluar,
peristiwa, dan lain-lain). Dan organisme itu memberikan respon dengan
menggabungkan masukan itu dengan salah satu kategori atau golongan objek-
objek atau peristiwa-peristiwa. Proses penggabungan ini bersifat aktif, dimana
individu yang bersangkutan dengan sengaja mencari kategori yang tepat sehingga
ia dapat mengenali atau memberi arti kepada masukan tersebut. Dengan demikian

persepsi juga bersifat inferensial (Wirawan S,1998: 86-87).

“persepsi kita mengenai suatu hal akan mengarahkan kita untuk memperhatikan
hal-hal tertentu”(Satiadarma,2001: 64). Sehingga “jika kita memperhatikan
sesuatu dan mempersepsikan hal tersebut sebagai sesuatu yang buruk maka Kita
akan cenderung bersikap buruk pula”(Satiadarma,2001: 66). Dengan demikian
persepsi adalah proses pengambilan keputusan terhadap suatu rangsangan yang
ditangkap oleh indra.

Persepsi melibatkan pengindraan, perhatian, kesadaran, ingatan, pemprosesan
informasi dan bahasa. Dan beberapa hal yang mempengaruhi persepsi antara lain
yaitu: pengalaman, pengharapan, motivasi, emosi, dan kesadaran. (Davidoff,1988:
271). Supaya persepsi itu baik maka panca indra sangat peka terhadap rangsangan
sekeliling. Makin sensitip suatu indra, makin dapat orang membedakan arti dari
bermacam-macam hal. Jadi persepsi dipengaruhi oleh sikap individu pada waktu

itu(Wahid,1999: 83).
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Sebenarnya,”persepsi diri sendiri berkaitan dengan sikap dan perasaan. Sikap
adalah keadaan integral individu yang mempengaruhi tindakannya terhadap
objek,orang atau kejadian”(Pidarta,1997: 210). “dalam proses persepsi individu
dituntut untuk memberikan penilaian terhadap suatu objek,dapat bersipat baik atau
tidak baik,positif atau negatif, senang atau tidak senang,persepsi yang kurang baik
menimbulkan sikap yang kurang baik pula’’(Aruskin,1996: 200). Sehingga,jika
orang tua menilai pendidikan tidak penting dan mengganggap bahwa anak lebih
baik bekerja membantu orang tua mencari nafkah maka anak tidak akan
disekolahkan dan berarti bahwa anak tidak akan memiliki kesempatan untuk
menggali potensinya menjadi sumber daya manusia yang berkualitas dalam

jenjang pendidikan anak hanya akan jadi penerus usaha orang tuanya.

Dengan demikian di simpulkan bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan
adalah cara pandang atau penilaian orang tua tentang pendidikan yang dapat
dilihat dan diketahui melalui sikap dan tanggapan orang tua terhadap pendidikan
anak-anaknya.jika persepsi orang tua tentang pendidikan baik maka mereka akan
bersikap dan memberikan tanggapan atau tindakan yang baik terhadap pendidikan
anak dan sebaliknya, jika persepsi orang tua tentang pendidikan kurang baik maka
mereka akan bersikap dan memberikan tanggapan atau tindakan yang kurang baik
pula terhadap pendidikan anak.dari teori-teori yang telah dikemukakan diatas
maka ditarik kesimpulan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi antara
lain adalah:perhatian,kesadaran, pengalaman, pengharapan, motivasi, emosi dan

kesadaran.
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2.1.3 Tingkat Pendidikan

Dalam pengertian yang sederhana dan umum makna pendidikan sebagai usaha
manusia untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi-potensi pembawaan
baik jasmani maupun rohani,sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam lingkungan
masyarakat dan kebudayaan(lkhsan,2003: 1-2). Pendidikan memiliki misi yaitu
menyiapkan sumber daya manusia untuk pembanggunan(Tirtarahardja,2000:

172).

Pendidikan pada prakteknya mengalami beberapa tingkatan. Tingkatan atau jejang
pendidikan adalah suatu tahap dalam pendidikan kelanjutan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan tarap peserta didik keluasan dan kedalaman
bahan pengajaran(DepDikBud,1998: 7). Dalam undang-undang sistem pendidikan
nasional 2003, dijelaskan bahwa: Jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal,
nonformal dan in formal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya (Pasal
13). Jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar , pendidikan
menengah, dan pendidikan tinggi(Pasal 14). Pendidikan dasar berbentuk sekolah
dasar(SD), dan madrasa Ibtidaiyah(MI) atau bentuk lain yang sederajat(Pasal
17).dalam PP no. 28 tahun 1990 disebutkan bahwa: pendidikan dasar merupakan
penddidikan sembilan tahun, terdiri atas program pendidikan enam tahun di SD

dan tiga tahun di SLTP (Tirtarahardja,2000: 254).

Peran lembaga pendidikan formal apabila dilihat dari segi penyediaan sumber
daya manusia maka pendidikan formal adalah jalur yang dirancang untuk
pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas. Karena “ persyaratan kerja

yang dituntut dunia kerja semakin meningkat sehingga dengan basis pendidikan
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dasar sembilan tahun tentunya lebih baik, usia tamat pendidikan dasar semakin
mendekati usia kerja menurut peraturan Menaker Nomor: Per-01/Men/1987 pasal
1 tentang batas umur layak kerja yaitu 14 tahun”(Tirtarahardja,2000: 256).

Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), Madrasah Aliyah
(MA), sekolah menengah keguruan (SMK), dan Madrasah Aliyah kejuruan
(MAK) atau bentuk lain yang sederajat (pasal 18). Dan yang dimaksud dengan
jenjang pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan
menengah yang mencakup program diploma, sarjana,magister, spesialis dan

doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi (pasal 19).

Selain dari pendidikan formal terdapat juga pndidikan nonformal diselenggarakan
bagi warga masyarakat yang berfungsi sebagai pengganti, penambah dan atau
pelengkap pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang
hayat. Satuan pendidikan nonformal terdidri atas lembaga kursus, lembaga
pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat dan majelis taglim

serta satuan pendidikan yang sejenis ( pasal 26).

Adapun bentuk pendidikan selain pendidikan yang berbentuk formal dan
nonformal, ada juga pendidikan yang bersifat informal. Kegiatan pendidikan
informal dilaksanakan oleh keluarga dan masyarakat dalam bentuk kegiatan
belajar secara mandiri. Keluarga adalah lingkungan pertama pendidikan bagi anak
(Ihsan,2003: 217). Akan tetapi kemampuan keluarga untuk memberikan berbagai
pendidikan terbatas *“ karena orang tua tidak mampu memberikan pendidikan
selnjutnya dalam bentuk berbagai kecakapan dan ilmu. Jadi kita tidak dapat

menggambarkan masyarakat tanpa sekolah (lhsan,2003: 20). Akan tetapi seperti
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fenomena yang diungkapkan(lhsan,2003: 44) bahwa: “para orang tua negara
berkembang kerap kurang menyadari pentingnya pendidikan sekolah bagi anak-
anaknya, karena itu anak-anak mereka sering kurang mendapatkan pendidikan,
putus sekolah atau tidak bersekolah sama sekali” merupakan hal yang banyak
mendapat perhatian dunia karena di negara berkembang yang memmerlukan
adanya sumber daya manusia yang handal, semestinya menjadikan pendidikan

sebagai prioritas utama.

Alasan pentingnya sekolah sebagai tempat pendidikan dikemukakan juga oleh
umar tirtarahardja: “dalam pembangunan yang mengarah pada era industrialisai
perlu dikembangkan suatu model (sistem) pengelolaan pengembangan sebagai
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas dan kemampuan mereka untuk
dapat memasuki lapangan kerjaan yang sesuai dengan kebutuhan pembangunan,
sehingga perlu ditetepkan mutu keterampilan kerja pada jenjang jabatan atau
produksi (lhsan,1999; 172). Upaya tersebut dapat dilaksanakan melalui berbagai
upaya, antara lain dapat dengan pendidikan formal dan atau pelatihan (Sami’an,
1996: 88). Untuk itu tingkat pendidikan menentukan peluang bekerja bagi
seseorang, akan tetapi tidak semua orang dapat menikmati pendidikan sampai
dengan tingkat pendidikan tinggi dikarenakan beberapa hambatan seperti yang di
kemukakan oleh (lhsan,2003: 38) yaitu: perhatian orang tua terhadap anak kurang,
sosial ekonomi keluarga kurang, dan figur orang tua yang tidak bisa

membangkitkan semangat bagi anak
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No

Nama

Judul

Hasil

Teni Rahayu (2001)

Hubungan antara keadaan
ekonomi, persepsi orang
tua tentang pendidikan
anak pada masyarakat
petani di desa tulung
agung kecamatan gading
rejo kabupaten pringsewu

tahun 2001.

Menghasilkan ada

yang
keadaan

hubungan
positif
ekonomi, persepsi
orang tua tentang
pendidikan anak.

Mulyani (2000)

Persepsi orang tua tentang

pendidikan dan minat

belajar  anak  dalam

hubungannya dengan
tingkat pendidikan anak
pedagang kaki lima di

kelurahan kelapa tiga

kecamatan tangjung

karang pusat tahun 2000.

Menghasilkan ada

yang
dari

hubungan
positif

persepsi orang tua
tentang

pendidikan  dan
minat belajar anak
dengan tingkat

pendidikan anak.

Supriyadi
(2000)

Supangat

Pengaruh keadaan
keluarga terhadap prestasi
belajar fisika siswa kelas
1 cawu 1 SMU Bina
mulya bandar Lampung

tahun 2000.

Menghasilkan ada
pengaruh keadaan
keluarga terhadap
prestasi belajar

anak.
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2.3 Kerangka Pikir

Untuk menjadi sumber daya manusia yang berkualitas, memiliki kemampuan dan
keterampilan kerja yang baik maka seseorang sangat memerlukan pendidikan baik
berupa pendidikan formal maupun non formal.akan tetapi tidak semua orang dapat
menempuh pendidikan dengan baik hingga pada tingkat pendidikan
tinggi.keterbatasan keadaan ekonomi menyebabkan orang tua tidak mampu
mencukupi biaya pendidikan anaknya, sehingga anak hanya bisa mengenyam
pendidikan pada tingkat dasar saja. Petani yang hanya memiliki lahan garapan
yang tidak seberapa luas dan petani yang tidak memiliki lahan garapan tentu
memiliki pendapatan yang sedikit dan tidak pasti sehingga mengalami kesulitan
untuk mengeluarkan biaya bagi kelanjutan pendidikan anak-anaknya.

Selain karena hambatan dari keadaan ekonomi orang tua, persepsi orang tua
terhadap pendidikan akan mempengaruhi sikap orang tua terhadap pendidikan
anaknya. Persepsi dalam penelitian ini meliputi pandangan atau penilaian orang
tua terhadap tujuan, manfaat, dan fungsi pendidikan. Jika persepsi orang tua
terhadap pendidikan baik maka ia akan bersifat positif dengan mendukung, dan
memberikan pasilitas bagi pendidikan anak-anaknya. Jika persepsi orang tua
terhadap pendidikan buruk maka cenderung akan mendorong orang tua bersikap
buruk pula terhadap pendidikan anak-anaknya vyaitu tidak memperhatikan
pendidikan anak-anaknya.

Dalam masyarakat yang bermatapencaharian petani dan memiliki penghasilan
yang tidak menetu maka keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang

pendidikan diperkirakan merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap
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tingkat pendidikan anak. Dengan demikian, kerangka pikir penelitian ini

digambarkan di dalam bagan sebagai berikut:

Keadaan Ekonomi rl
(x1) R\‘ Tingkat Pendidikan Anak
> (Y)
Persepsi Orang Tua /
(X2) r2

Gambar 1. Pengaruh variable X1 dan X2 terhadap Y ( Sugiyono,2005: 39 ).

2.3 Hipotesis
Berdasarkan kerangka fikir diatas maka hipotesis yang dirumuskan adalah
1. Ada pengaruh keadaan ekonomi orang tua yang bermata pencaharian
petani terhadap tingkat pendidikan anak di desa kedamain tahun 2011.
2. Ada pengaruh persepsi orang tua yang bermata pencaharian petani tentang
pendidikan terhadap pendidikan anak di desa kedamaian tahun 2011.
3. Ada pengaruh keadaan ekonomi dan persepsi orang tua tentang pendidikan

terhadap tingkat pendidikan anak petani didesa kedamaian tahun 2011.



